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ABSTRAK 

Skripsi ini meneliti al-dakhīl penafsiran Ibnu `Arabī terhadap 

surah Al-Fātiḥah dalam kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. Penafsiran 

Ibnu `Arabī terhadap surah Al-Fātiḥah memiliki keunikan karena 

ungkapan-ungkapannya penuh dengan rumus dan lambang. 

Penafsirannya juga sering dikuatkan dengan ayat lain dan hadis sesuai 

latar belakang keilmuan dan ideologinya yang berorientasi pada 

tasawuf falsafi. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif melalui studi 

pustaka dengan menelaah sumber primer berupa kitab al-Futūḥāt al-

Makkiyyah dan didukung oleh sumber-sumber sekunder yang relevan. 

Data dikumpulkan, ditelaah, dianalisis, dan dibuat kesimpulan akhir 

sesuai dengan teori al-dakhīl `Abd Wahhāb Fayed dengan parameter 

al-aṣīl tafsir sufi, yakni: kesesuaian dengan kaidah bahasa Arab dan 

tidak menyimpang dari syariat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan analisis 

pada tujuh ayat surah Al-Fātiḥah, ditemukan al-dakhīl di 7 tempat, 

yaitu pada ayat 1, 2, dan 5. Dari temuan tersebut terdapat 1 riwayat 

hadis palsu yang dikategorikan sebagai al-dakhīl al-ma’ṡūr dakhlan 

syadīdan, sementara 6 lainnya merupakan penafsiran isyārah dengan 

rincian: 2 penafsiran sufistik yang dikategorikan sebagai al-dakhīl 

isyārah dakhlan syadīdan, dan 4 dikategorikan sebagai al-dakhīl 

isyārah dakhlan yasīran. Faktor yang melatarbelakangi munculnya al-

dakhīl dalam penafsiran Ibnu `Arabī terhadap surah Al-Fātiḥah 

terpengaruh oleh ideologi, latar belakang sosial dan keilmuan, serta 

kemungkinan adanya penyisipan teks ketika proses penyalinan. 

Kata Kunci: Al-Dakhīl, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, Ibnu `Arabī, Tafsir 

Sufi. 
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خَّ 
َ
مُل
ْ
 صُ ال

رَاسَةُ  البَحْثُ  ةِ فِي كِتَابِ  هُوَ هَذِهِ الدِ  فَاتِحَ
ْ
خِيلِ فِي تَفْسِيرِ ابْنِ عَرَبِي   لِسُورَةِ ال

الدَ 

ةِ  يَ 
 
مَكِ

ْ
فُتُوحَاتِ ال

ْ
زُ تَفْسِيرُ ابْنِ عَرَبِي   لِسُورَةِ . ال

ونُ عِبَارَاتُهُ يَتَمَيَ 
ُ
ةِ بِفَرَادَتِهِ حَيْثُ تَك فَاتِحَ

ْ
ال

إِشَارَاتِ 
ْ
مُوزِ وَال حَادِيثَ تَتَنَاسَبُ مَعَ  بِآيَاتيَتِمُ  تَفْسِيرِهِ  غَالِبًا .مَلِيئَةً بِالرُ 

َ
خْرَى وَأ

ُ
مِهِ أ

ْ
عِل

سَفِيِ   عَقِيْدَتِهِ   وَ 
ْ
فَل
ْ
فِ ال صَوُ  وَ التَ  حْ

َ
هَةِ ن مُوَجَ 

ْ
 .ال

مَصْدَرِ تسَْتَخْدِ 
ْ
ةِ بِتَحْلِيلِ ال تَبِيَ 

ْ
مَك

ْ
رَاسَةِ ال الِ الدِ 

َ
وْعِيَ  مِنْ خِل مَنْهَجَ النَ 

ْ
رَاسَةُ ال  مُ هَذِهِ الدِ 

ةِ  يَ 
 
مَكِ

ْ
فُتُوحَاتِ ال

ْ
سَاسِيِ  وَهُوَ كِتَابُ ال

َ
أ
ْ
ة   ال

َ
ة  ذَاتِ صِل تَمَ  جَمْعُ . مَدْعُومًا بِمَصَادِرَ ثَانَوِيَ 

بَيَانَاتِ وَدِرَ 
ْ
هَ ال اصِ الِاسْتِنْتَاجَاتِ النِ 

َ
لِيلِهَا وَاسْتِخْل حْ

َ
ةِ اسَتِهَا وَت ةِ وَفْقًا لِنَظَرِيَ  ائِيَ 

صِيلِ 
َ
أ
ْ
ابِ فَايد  مَعَ مَعَايِيرِ ال وَهَ 

ْ
خِيلِ لِعَبْدِ ال ، وَهِيَ  الدَ  وفِيِ  فْسِيرِ الصُ  وَافُقُ مَعَ : لِلتَ  التَ 

ةِ وَعَدَ  عَرَبِيَ 
ْ
غَةِ ال

 ُ
رِيعَةِ قَوَاعِدِ الل حِرَافِ عَنِ الشَ 

ْ
 .مُ الِان

لِيلِ  حْ
َ
بَحْثِ بَعْدَ ت

ْ
ظْهَرَتْ نَتَائِجُ ال

َ
ةِ، تَمَ   سَبْعَ آيَات  أ فَاتِحَ

ْ
ى  مِنْ سُورَةِ ال

َ
عُثُورُ عَل

ْ
ال

خِيلِ فِي آيَاتِ   سَبْعِ  الدَ 
ْ
تَائِجِ، . ) ٥ (وَ  )٢(وَ  )١(مَوَاضِعَ، وَهِيَ فِي ال مِنْ هَذِهِ النَ 

ةِ  رِوَايَةُ حَدِيث  هُنَاكَ 
َ
ال ثُورِ المَوْضُوعَة  بِحَ

ْ
مَأ
ْ
خِيلِ ال ةُ  شَدِيدًا اخلدَ   دَ  تَ   بَيْنَمَا السِ 

ة   خْرَى هِيَ تَفْسِيرَات  إِشَارِيَ 
ُ
أ
ْ
ي ال الِ

فْصِيلِ التَ  ةِ  ٢: بِالتَ 
َ
ال خِيلِ إِشَارَةً  بِحَ شَدِيدًا  اخلدَ   الدَ 

خِيلِ إِشَارَةً  ٤ وَ  ةِ الدَ 
َ
ال خيلِ في تَفسيرِ ابنِ . يسَِيرًا اخلدَ   بِحَ  وراءَ ظُهورِ الدَ 

َ
إنَ  العوامِل

ةِ التي  ةِ والعِلميَ  تِهِ الاجتِماعيَ  ةِ وخَلفِيَ  رَت بِالأيديولوجيَ  ةِ قد تَأثَ  عَرَبي   لِسورَةِ الفاتِحَ

ها
ُ
ةِ النَ   وَ  يَمتَلِك صِ  عِنْدَ عَمَلِيَ  ةُ وُجُودِ إِدْرَاجِ النَ   سْخِ إِمْكَانِيَ 

ةُ  مِفْتَاحِيَ 
ْ
كَلِمَاتُ ال

ْ
 : ال

ُ
خِيل ة ,الدَ  يَ 

 
مَكِ

ْ
فُتُوحَات ال

ْ
، ,ال وفِيُ   ,ابْنُ عَرَبِي   فْسِيرُ الصُ   .التَ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, seorang mufasir acap kali terbelenggu 

oleh ideologi, dan latar belakang keilmuannya. Sehingga, hasil tafsir kurang, 

atau bahkan tidak objektif. Keadaan semakin memprihatinkan manakala 

ditemukannya sejumlah penafsiran yang bersumber dari data yang tidak bisa 

dipertanggungjawabkan keotentikannya. Inilah yang kemudian dikenal 

dengan al-dakhīl fī al-tafsīr.
1
 Menurut al-Rāghib al-Iṣfihānī (w. 502 H/1108 

M), secara bahasa dakhīl berasal dari kata dakhila yang bermakna bagian 

dalamnya rusak, ditimpa oleh kerusakan dan mengandung cacat.
2
 Secara 

terminologi, `Abdul Wahhāb Fāyed (1355-1420 H/1936-1999 M) 

mendefinisikan dakhīl dalam tafsir yaitu penafsiran yang tidak memiliki 

landasan yang valid dan ilmiah, baik dari Al-Qur’an, hadis sahih, pendapat 

sahabat, pendapat dari tabi`īn, bahasa Arab, dan akal sehat yang memenuhi 

syarat ijtihad.
3
 

Al-Dakhīl diklasifikasi menjadi tiga jalur, yaitu jalur periwayatan, jalur 

ijtihad, dan jalur intuisi.
4
 Sebagaimana dalam buku al-dakhīl yang ditulis 

Fāyed, al-dakhīl jalur intuisi meliputi penafsiran dari sekte Bāṭiniyāh dan 

Sufi bisa dikaji dan dikritisi, karena tafsir isyārah umumnya tidak 

mengindahkan makna eksoteris ayat dan kurang kuat dalam memaparkan 

                                                 
1
 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhīl Fit-Tafīir: Cara Mendeteksi 

Adanya Infiltrasi Dan Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an (Jakarta: Qaf, 2019), h. 44. 
2
 Ibrāhīm Musṭafa, Al-Mu’jam al-Wasiṭ (Turki: Dār ad-Da`wah, 1990), h. 275. 

3
 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhīl Fit-Tafsīr: Cara Mendeteksi 

Adanya Infiltrasi Dan Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an, h. 52. 
4
 Jamal Musṭafā Abd Ḥamīd Abd al-Wahhāb al-Najjār, Uṣūl Al-Dakhīl Fī Tafsīr 

Ayi al-Tanzīl (Kairo: Universitas Al-Azhar, 2009), h. 27. 
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argumentasi, yang berakibat penjelasan tafsirnya hanya bisa dipahami oleh 

sebagian kecil orang, atau kelompok tertentu saja.
5
  

Secara global, kaum sufi mengatakan bahwa Al-Qur’an memiliki makna 

zahir dan batin. Imam al-Gazālī (w. 505 H) menyatakan bahwa pemahaman 

mufasir dan pemaparan terhadap makna zahir harus kokoh dan mendalam, 

sebelum mufasir memaparkan ayat secara batin. Melalui konsep ini, 

kalangan sufisme kemudian menafsirkan ayat dengan metode dan penekanan 

berbeda-beda. Ada yang mengkorelasikan dan menyeimbangkan penafsiran 

zahir dan batin dalam tafsirnya, seperti yang dilakukan oleh al-Alūsī (w. 

1270 H) dalam Tafsir Rūḥ al-Ma`ānī. Ada juga yang presentase penafsiran 

batin lebih banyak dibandingkan dengan pemaparan makna zahirnya, seperti 

yang dilakukan oleh Sahl al-Tustarī (w. 283 H). Hingga ada pula yang 

keseluruhan kitabnya dijelaskan hanya secara batin, tanpa memasukkan 

penafsiran zahir sama sekali, seperti dalam al-Futūḥāt al-Makkiyyah-nya 

Ibnu `Arabī (560-638 H/1165-1240 M).
6
  

Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah adalah salah satu karya penting dalam 

tradisi sufisme Islam yang ditulis oleh Ibnu `Arabī, seorang tokoh sufi 

terkenal yang hidup pada abad ke-12 M (w.1240).
7
 Sebuah kitab yang berisi 

pandangan-pandangan yang filosofis, rumit bahkan kontroversi.
8
  

Gaya penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an begitu mendetail dan 

memiliki keunikan. Salah satu alasan kitab ini banyak diteliti oleh kalangan 

ulama maupun orientalis adalah penjelasan Ibnu `Arabī yang jauh berbeda 

                                                 
5
 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhīl Fit-Tafsīr: Cara Mendeteksi 

Adanya Infiltrasi Dan Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an, h. 77. 
6
 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhīl Fit-Tafsīr: Cara Mendeteksi 

Adanya Infiltrasi Dan Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an, h. 175-176. 
7
 Mukafi Niam, “Mengenal Ibn Arabi Lebih Dekat,” NU Online, terakhir 

modifikasi 18 Januari 2016, akses 12 Januari 2025, https://nu.or.id/pustaka/mengenal-ibn-

arabi-lebih-dekat-WeFJe. 
8
 Muhammad Nasiruddin and Laily Fitriani, “Nilai Dan Makna Spiritualitas Dalam 

Kitab Futuhat Makiyah Karya Ibnu ’Arabi: Analisis Psikologi Dakwah,” Dakwatuna: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi Islam 9, no. 2 (July 15, 2023): h. 119. 
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dan tidak pernah disinggung sebelumnya oleh para ulama terdahulu. 

Seringkali ketika memulai satu pokok pembahasan baru, beliau mengutip 

satu atau lebih ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi yang sepertinya tidak relevan 

dengan apa yang dibicarakan, lalu dengan indah mengemukakan sebuah 

gagasan yang tak pernah terdengar sebelumnya. 

Satu bab khusus yang beliau sajikan, yang isinya adalah satu surah utuh 

dan penuh dengan rahasia, yakni penafsirannya terhadap Surah Al-Fātiḥah. 

Satu bab panjang mengenai rahasia-rahasia yang terkandung dalam surah 

pembuka. Pada bab ini pembaca akan berhadapan dengan gaya penjelasan 

Syaikh yang rumit, penuh dengan rumus dan lambang dari setiap huruf dan 

komponen yang menyertai huruf-huruf dalam surah tersebut.
9
 Seperti tafsir 

Ibnu `Arabī terhadap perlambangan huruf bā’ pada lafaz bismi, Ibnu `Arabī 

menafsirkan bentuk hurufnya adalah Alam Malakūt, titiknya adalah Alam 

Jabarūt dan harakatnya adalah Alam Mulk yang tampak.
10

 Dalam hal ini, 

Ibnu `Arabī bukan hanya menafsirkan ayat dengan perangkat bahasa, tetapi 

lebih dari itu, mendetail hingga ke makna tersirat dari setiap komponen yang 

meliputi suatu lafaz.  

Penafsirannya juga terkadang dikuatkan dengan ayat lain dan hadis 

sesuai latar belakang keilmuan dan ideologinya. Seperti ketika menafsirkan 

lafaz ar-raḥmān pada ayat pertama, Ibnu `Arabī mengutip hadis:  

ى صُورَتِهِ 
َ
قَ آدَمَ عَل

َ
  خَل

“Allah menciptakan Ādam berdasarkan Citra-Nya”.
11

 

Hadis ini sahih. Dalam penjelasannya pada sub bab yang berjudul “Ar-

Raḥmān Sebagai Badal dan Na`at”,  Ibnu `Arabī cenderung menafsirkan 

dengan paham kesatuan wujud antara diri Nabi Ādam dengan Allah Swt. 

                                                 
9
 Ibn `Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, vol. 1 (Beirut: Dār al-Kutub al-’Ilmiyyah, 

1999), h. 158. 
10

 Ibn `Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, 1:h. 159. 
11

 Ibn `Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, 1:h. 164. 
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Berkaitan dengan latar belakang keilmuannya, pemikiran Ibnu `Arabī 

yang telah mendapat kritik Fāyed (w. 1999 M) dalam kitabnya dan 

dikategorikan sebagai al-dakhīl, yaitu pada penafsirannya terhadap QS. Al-

Baqarah [2]: 6-7 yang terdapat dalam bab yang sama dengan penafsiran 

Surah Al-Fātiḥah. Ibnu `Arabī menafsirkan dua ayat tersebut dengan 

pernyataan: 

“Wahai Muhammad, sesungguhnya rasa cinta orang-orang kafir kepada-Ku 

telah menutup hati mereka. Maka baik engkau beri peringatan atau 

ancaman, atau tidak engkau beri ancaman, mereka tetap tidak akan beriman 

kepadamu. Mereka tidak akan memikirkan apapun selain diri-Ku, walaupun 

engkau memperingatkan. Mereka tetap tidak akan mendengar dan 

memperhatikan peringatanmu itu. Bagaimana mungkin mereka beriman 

kepadamu, sementara Aku telah menetapkan hati mereka bahwa tidak ada 

ruang dalam hati mereka selain diri-Ku. Pendengaran mereka Aku sumpal 

sehingga mereka tidak akan mendengar pembicaraan selain dari-Ku. 

Penglihatan mereka Aku tutup dengan keagungan-Ku sehingga mereka tidak 

akan melihat selain kepada-Ku. Aku ridha kepada mereka, maka Aku tidak 

akan memarahi mereka untuk selamanya”.
12

 

Pemahaman Ibnu `Arabī mengenai ayat ini lebih berisi pujian Allah Swt 

kepada orang kafir. Tentunya penafsiran ini sangat jauh dari makna eksoteris 

ayat. Ibnu `Arabī tidak mengindahkan kaidah bahasa Arab, tidak 

memerhatikan munasabah ayat, dan penafsirannya jauh melampaui konteks 

ayat. Fāyed mengatakan bahwa pemahaman Ibnu `Arabī tak jauh dari sebuah 

celotehan (syaṭahāt) yang dihasilkan dari diri seorang pelopor dan pengabdi 

paham waḥdah al-wujūd.
13

  

Sebab tafsir batinnya tersebut, sampai saat ini, karya dan pemikirannya 

memiliki daya tarik dan daya tolak yang sama-sama tumbuh subur. Selain al-

Futūhāt al-Makiyyah, karya Ibnu `Arabī lain yang riuh diperbincangkan 

adalah Fuṣūṣul Ḥikam. Dua kitab inilah yang menjadi pemantik 

kontroversialisme Ibnu `Arabī abadi, bahkan sampai zaman modern. Karya 

                                                 
12

 Ibn `Arabī, Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, 1:h. 115. 
13

 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhīl Fit-Tafsīr: Cara Mendeteksi 

Adanya Infiltrasi Dan Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an, h. 179. 
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yang merespon itu wujudnya macam-macam. Ada yang memberikan syarah 

(penjelasan), ada yang berupa pembelaan, dan tentu ada pula yang berisi 

hujatan. 

Beberapa karya yang terang-terangan menghujat pemikiran dan karya 

Ibnu `Arabī di antaranya Al-Masā’il al-Iskandaraniyyah fī Radd ‘alā al-

Ittihād wa al-Hulūliyyah dan Al-Radd `alā Ibn `Arabī wa al-Shufiyah karya 

Ibnu Taymiyyah (w. 1328 M), dan Kitab Fī Radd `alā Ibn `Arabī fī 

Fushūṣihi karya Mas`ūd Taftazany (w. 1389 M). Selain itu, ada juga Kitab 

Bayyana fīh al-Fasad `Aqidah Ibn `Arabī karya Ahmad ibn Abi Bakr Al-

Nasyiri, dan Ibrahim ibn `Umar Al-Biqa’i (w. 1480 M) dengan kitabnya 

yang bertajuk Kitab Fī Radd `alā Ibn `Arabī fi Fushūṣihi. Serta yang paling 

modern adalah kitab yang ditulis pada abad ke-12 H bertajuk `Iddah Rasā’il 

fī al-Radd `alā Ibn `Arabī karya Muhammad ibn Badruddin Al-Syāfi`i.
14

  

Ulama ataupun Karya yang membela Ibnu `Arabī juga tak kalah banyak, 

di antaranya Kitab Tanbīh al-Ghabiy bi Tabri`at Ibn `Arabī karya imam 

besar ahli hadis dan tafsir, Jalaluddin al-Suyūṭi (w. 1505 M). al-Hafiẓ Ibn 

Ḥajar al-`Aṡqolanī (w. 1449 M) menyebutkan dalam kitabnya, Inba al-

Ghumūr bi Akhbar al-`Umur, nama-nama ulama yang memuji Ibnu `Arabī di 

antaranya adalah Syaikh Badruddin ibn Aḥmad ibn Syaikh Syarafuddin 

Muḥammad ibn Fakhruddin ibn al-Ṣaḥīb Bahauddīn ibn Hana (w. 788 H), 

Syaikh Syamsuddīn Muḥammad ibn Ibrāhīm ibn Ya`qūb, yang lebih dikenal 

dengan sebutan Syaikh al-Wuḍu’, Abū `Abd Allāh Muḥammad ibn Salamah 

at-Tuziri al-Maghribi, Syaikh Najmuddīn al-Bahi, Syaikh Syamsuddīn 

Muḥammad ibn Aḥmad al-Ṣūfī, Syaikh Ismā`īl ibn Ibrāhīm al-Jabarūt al-

Zubaidi, al-‘Allāmah Majduddīn al-Syirāzī, Syaikh Alauddīn Abū al-Ḥassan 

                                                 
14

 Fariz Alniezar, “Kecemerlangan dan ‘Kesesatan’ Ibnu Arabi yang Merenggut 

Jiwanya,” tirto.id, terakhir modifikasi 16 Maret 2019, akses 12 Januari 2025, 

https://tirto.id/kecemerlangan-dan-kesesatan-ibnu-arabi-yang-merenggut-jiwanya-dHBQ. 
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ibn Salam al-Dimasyqi al-Syāfi`i (w. 829 H), dan Syamsuddin al-Bisaṭi al-

Maliki.
15

 

Oleh karena itu, atas dasar semua pemaparan di atas, penulis tertarik 

ingin mengkaji lebih dalam dengan mengungkapkan penafsiran-penafsiran 

dalam kitab sufistik, al-Futūḥāt al-Makkiyyah. Begitu pula, sejauh penelitian 

penulis, jarang sekali di kalangan sarjana muslim yang meneliti mengenai al-

dakhīl di dalam penafsiran sufistik pada ayat-ayat Al-Qur’an. Tulisan ini 

akan memaparkan serta menganalisis penafsiran Surah Al-Fātiḥah menurut 

Ibnu `Arabī di dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. Metode yang penulis 

gunakan dalam mengkaji permasalahan ini adalah analisis-kritis metode 

`Abd al-Wahhāb Fāyed. 

B. Permasalahan 

Setelah penulis memberikan beberapa informasi latar belakang, 

selanjutnya penulis akan mengidentifikasi masalah-masalah tersebut, 

membatasi masalah, dan merumuskan masalah untuk memfokuskan 

penelitian ini. 

1. Identifikasi Masalah 

 Dari latar belakang di atas, terdapat beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Dalam menafsirkan Al-Qur’an, seorang mufasir acap kali 

terbelenggu oleh ideologi, dan latar belakang keilmuannya. 

Sehingga, hasil tafsir kurang, atau bahkan tidak objektif. 

b. Tafsir metode isyārah umumnya tidak mengindahkan makna 

eksoteris ayat dan kurang kuat dalam memaparkan argumentasi, 

yang berakibat penjelasan tafsirnya hanya bisa dipahami oleh 

sebagian kecil orang, atau kelompok tertentu saja. 

                                                 
15 Kaiffa, “Klarifikasi Tentang Syaikh Muhyiddin Ibnu ‘Arabi”, Kwagean, terakhir 

modifikasi 25 Mei 2010, akses 12 Januari 2025, https://kwagean.net/2017/06/04/siapakah-

syekh muhyiddin-ibnu-arabi-syaikh-imam-zakariya-al-anshari-826-9261423-1520/. 
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c. Penafsiran Ibnu `Arabī terhadap Surah Al-Fātiḥah penuh dengan 

rumus dan lambang dari setiap huruf dan komponen yang 

menyertai huruf-huruf dalam surah tersebut. 

d. Penafsiran Ibnu `Arabī terhadap Surah Al-Fātiḥah terkadang 

dikuatkan dengan ayat lain dan hadis sesuai latar belakang 

keilmuan dan ideologinya. 

e. Penafsiran Ibnu `Arabī pada QS. Al-Baqarah [2]: 6 tentang bentuk 

dan kasih sayang Allah terhadap non muslim terlampau jauh dari 

makna eksoteris ayat. 

f. Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah dan pemikiran-pemikiran Ibnu 

`Arabī yang dituangkan dalam kitabnya yang lain melahirkan 

banyak perdebatan akademis dari kalangan ulama. 

2. Pembatasan Masalah 

 Dari beberapa poin di atas, penulis membatasi masalah pada poin c 

dan d. Dari kedua poin ini, penulis akan mengidentifikasi penafsiran 

Ibnu `Arabī terhadap Surah Al-Fātiḥah apakah masuk ke dalam 

penafsiran maqbūl (diterima), mardūd (tertolak), atau mauqūf (tidak 

diterima maupun tertolak) dengan parameter syarat diterimanya tafsir 

sufi yakni kesesuaian dengan bahasa dan syariat. 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana penafsiran Ibnu `Arabī mengenai Surah Al-Fātiḥah 

dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah? 

b. Bagaimana kategori al-dakhīl pada penafsiran Surah Al-Fātiḥah 

dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah? 

c. Apa saja faktor yang memengaruhi kemunculan al-dakhīl dalam 

Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan penafsiran Ibnu `Arabī mengenai 

Surah Al-Fātiḥah dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. 

2. Mengidentifikasi dan mengkategorisasikan bentuk-bentuk al-dakhīl 

dalam Surah Al-Fātiḥah pada Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kemunculan al-

dakhīl dalam penafsiran Ibnu `Arabī terhadap Surah Al-Fātiḥah 

dalam kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dari penelitian skripsi ini dapat diambil manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memahami secara mendalam mengenai implementasi Kitab al-

Futūḥāt al-Makkiyyah serta bentuk-bentuk dakhīl di dalamnya. 

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan 

alternatif baru terhadap teori-teori interpretasi yang ada melalui 

pendekatan interpretasi al-dakhīl. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai tambahan sumber rujukan para pengkaji Al-Qur’an. 

b. Menjadi literatur sufisme untuk masyarakat. 

E. Kajian Pustaka 

 

Untuk memastikan orisinalitas karya, penulis menelusuri kajian-kajian 

yang pernah dilakukan dan memiliki titik kesamaan. Berikut beberapa 

penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian penulis. 
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karya Ibn `Arabī. Meskipun demikian penelitian ini berkontribusi 

terhadap penelitian penulis mengenai sistematika meneliti al-dakhīl 

yang ditengarai karena faktor fanatisme. 

2. Skripsi Ita Purnama Sari dengan judul “Al-Dakhīl dalam Tafsir 

Jalalain Surat Al-Kahfi Ayat 60-82. Program Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhamadiyah Surakarta, 

                                                 
16

 Muhammad Alwi Abdussalam, “Al-Dakhīl Fī Al-Tafsīr,” (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah,  Jakarta, 2020). 
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2021. Fokus penelitian ini adalah analisis al-dakhīl dalam Tafsir 

Jalalain. Metode penelitian yaitu deskriptif analitis dengan 

pendekatan kritik al-dakhīl dalam tafsir. Hasil penelitian ini, Ita 

Purnama Sari berkesimpulan bahwa bentuk al-dakhīl yang terdapat 

dalam tafsir Jalalain Surah Al-Kahfi ayat 60-82 ialah al-dakhīl bi al-

ma’ṡūr dengan jenis isrā`iliyyāt yang terdapat pada kisah Nabi Khidir 

membunuh anak kecil ketika turun dari perahu; kisah nama dari 

sebuah negeri yang disinggahi oleh Musa dan Khidir tersebut 

bernama Antakya dan dinding rumah yang ditegakkan tersebut 

memiliki tinggi seratus hasta, kisah pemilik perahu yang bekerja di 

laut berjumlah sepuluh orang, kisah pengganti anak kecil yang 

dibunuh ialah seorang wanita yang menikah dengan Nabi, lalu 

melahirkan Nabi yang dengannya Allah jadikan ia petunjuk kepada 

suatu umat, dan kisah harta simpanan kedua anak yang telah yatim 

ialah berupa emas dan perak.
17

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji al-dakhīl. Perbedaannya adalah penelitian ini meneliti al-

dakhīl dalam Tafsir Jalalain, sedangkan penulis meneliti al-dakhīl 

dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah, karya Ibn `Arabī. Meskipun 

demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap penelitian penulis 

mengenai sistematika meneliti al-dakhīl bi al-ma’ṡūr. 

3. Skripsi Sopiyah Nurcahya dengan judul “Ad-Dakhīl dalam Tafsir Rūh 

al-Ma`ānī Karya Al-Alūsi (Studi Analisis Kisah Isrā`īliyyāt Nabi 

Yusuf)”. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 2022. 

Fokus penelitian ini adalah analisis al-dakhīl pada Surah Yūsuf 

                                                 
17

 Ita Purnama Sari dan Andri Nirwana, “Al-Dakhīl Dalam Tafsir Jalālain Surat Al-

Kahfi Ayat 60-82” (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2021). 
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menurut Tafsir Rūh al-Ma`ānī. Metode penelitian yaitu kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Hasil penelitian ini, Sopiyah 

Nurcahya berkesimpulan bahwa Setelah dilakukan penelitian pada 60 

ayat kisah dalam Surah Yūsuf, penulis menemukan al-dakhīl terdapat 

pada 8 tempat. Kesimpulannya 3  riwayat penafsiran al-dakhīl yang 

tergolong mardūd, 2 riwayat penafsiran al-dakhīl yang tergolong 

maqbūl dan 4 riwayat penafsiran al-dakhīl tergolong tawaqquf.
18

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji al-dakhīl metode Fāyed. Perbedaannya adalah penelitian ini 

meneliti al-dakhīl pada Surah Yūsuf dalam Tafsir Rūh al-Ma`ānī, 

sedangkan penulis meneliti Surah Al-Fātiḥah yang termasuk kategori 

al-dakhīl dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah, karya Ibnu `Arabī. 

Meskipun demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap penelitian 

penulis mengenai cara menganalisis al-dakhīl metode Fāyed. 

4. Skripsi Deden Nugraha dengan judul “Analisis Al-Dakhīl dalam 

Penafsiran Surah Al-Fātihah dalam Tafsir Mafātiḥ Al-Ghaīb”. 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Universitas 

Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, tahun 2023. Fokus 

penelitian ini adalah analisis al-dakhīl dalam Mafātiḥ al-Ghaīb. 

Metode penelitian yaitu deskriptif analitis dengan pendekatan kritik 

al-dakhīl dalam tafsir. Hasil penelitian ini, Deden Nugraha 

berkesimpulan bahwa tafsir Al-Fātiḥah dalam Kitab Mafātiḥ Al-

Ghaīb teridentifikasi al-dakhīl yang dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu dakhīl naqliy terdapat di lima tempat, yaitu pada 

                                                 
18

 Sopiyah Nurcahya, “Ad-Dakhīl Dalam Tafsir Rūḥ al-Ma`ānī Karya Al-Alūsi 

(Studi Analisis Kisah Isrāīliyat Nabi Yūsuf),” Repository IIQ Jakarta (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an  Jakarta, 2022). 
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isti`adzah, basmalah, dan arraḥmān arraḥīm. Sedangkan dakhīl 

`aqliy terdapat di dua tempat, yaitu pada basmalah dan ayat ke 6.
19

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji al-dakhīl dan Surah Al-Fātiḥah. Perbedaannya adalah 

kitabnya. Penelitian ini meneliti al-dakhīl dalam Mafātiḥ al-Ghaīb, 

sedangkan penulis meneliti al-dakhīl dalam al-Futūḥȃt al-Makkiyyah. 

Meskipun demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap penelitian 

penulis mengenai bentuk-bentuk penafsiran al-dakhīl dalam Surah 

Al-Fātiḥah. 

5. Tesis Shidqia Al-Muntadhar dengan judul “Al-Dakhīl dalam Tafsir 

Surah Al-Kahfi (Studi Analisis Kitab Al-Kāsyif Karya Muḥammad 

Jawwad Mugniyah) (w. 1979 M)”. Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir, Program Pascasarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, tahun 2024. Fokus penelitian 

ini adalah mengungkap al-dakhīl yang terdapat pada penafsiran surat 

Al-Kahfi dalam Tafsir al-Kāsyif karya Muhammad Jawwad 

Mugniyah (1905-1979 M). Metode penelitian yaitu deskriptif analitis 

dengan pendekatan kritik al-dakhīl dalam tafsir. Hasil penelitian ini, 

Shidqia Al-Muntadhar berkesimpulan: Pertama, penafsiran 

Muhammad Jawwad Mugniyah pada Surah Al-Kahfi dalam Tafsir al-

Kasyīf mengandung unsur al-dakhīl. Kedua, dalam penafsiran surat 

Al-Kahfi ditemukan empat al-dakhīl al-ma'śūr dan tiga al-dakhīl al-

ra'yī dengan klasifikasi sebagai berikut: tiga dalam bentuk hadis ḍaīf, 

satu isrāiliyyāt, dan tiga al-dakhīl al-ra'yī yang ditemukan merupakan 

ijtihad pribadi mufassir. Ketiga, penafsiran dalam Tafsir al-Kāsyif 

dilatarbelakangi oleh fanatisme terhadap ideologi sekte yang diyakini 

                                                 
19

 Deden Nugraha, “Analisis ad-Dakhīl Terhadap Penafsiran Surah al-Fātiḥah 

dalam Tafsir Mafātiḥ al-Ghaīb” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung, 2023). 
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dan faktor kelalaian dalam mengambil sumber informasi yang tidak 

jelas rujukannya.
20

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji al-dakhīl. Perbedaannya adalah kitabnya dan surahnya. 

Penelitian ini meneliti al-dakhīl dalam Tafsir al-Kāsyif Surah Al-

Kahfi, sedangkan penulis meneliti al-dakhīl dalam al-Futūḥāt al-

Makkiyyah Surah Al-Fātiḥah. Meskipun demikian, penelitian ini 

berkontribusi terhadap penelitian penulis mengenai sistematika 

meneliti al-dakhīl. 

6. Skripsi Muhammad Khalilul Majid dengan judul “Telaah Nilai 

Sufistik Tafsir Ibnu Arabi : Studi Q.S Al-Fatihah”. Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, tahun 2024. Fokus penelitian ini 

adalah analisis tafsir Al-Fātiḥah dalam al-Futūḥāt al-Makkiyyah. 

Metode penelitian yaitu deskriptif analitis. Hasil penelitian ini, 

Muhammad Khalilul Majid berkesimpulan bahwa penafsiran surah 

al-Fātiḥah Ibnu `Arabī sangat erat dengan konsep pemikirannya yakni 

waḥdah al-wujūd. Karakteristik dalam penafsirannya cenderung 

menafsirkannya per-huruf, kata dan ayat melalui pengalaman 

sufistiknya.
21

  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama 

mengkaji Surah Al-Fātiḥah. Perbedaannya adalah penulis meneliti al-

dakhīl dalam penafsiran Surah Al-Fātiḥah dalam al-Futūḥāt al-

Makkiyyah, sedangkan Muhammad Khalilul Majid hanya sebatas 

                                                 
20

 Shidqia Al-Muntadhar, “Al-Dakhīl Dalam Tafsir Surah Al-Kahfi (Studi Analisis 

Kitab Al-Kāsyif Karya Muhammad Jawwad Mugniyah) (w. 1979 M),” Repository IIQ 

Jakarta (Tesis, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an  Jakarta, 2024). 
21

  Muhammad Khalilul Majid, “Telaah Nilai Sufistik Tafsir Ibnu Arabi : Studi Q.S 

Al-Fatihah” Repository UIN Malang (Skripsi, Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, 2024). 



14 

 

 
 

meneliti penafsiran Surah Al-Fātiḥah dalam kitab al-Futūḥāt al-

Makkiyyah. Meskipun demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap 

penelitian penulis mengenai tafsir Surah Al-Fātiḥah dalam al-Futūḥāt 

al-Makkiyyah. 

Dari sekian banyak kajian  yang ada, kajian mengenai al-dakhīl dalam 

al-Futūḥāt al-Makkiyyah, khususnya pada Surah Al-Fātiḥah secara 

menyeluruh belum diteliti, sehingga ada peluang bagi penulis untuk 

mengambil peran penelitian mengenai al-dakhīl dalam kitab sufi, yakni al-

Futūḥāt al-Makkiyyah. 

F. Metodologi Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif melalui studi 

pustaka. Tahapan penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan 

sumber kepustakaan baik primer maupun sekunder. Kemudian menelaah 

dan menganalisa sumber data dengan metode deskriptif analisis. 

Penelitian ini dimaksudkan guna mendapatkan gambaran yang jelas 

mengenai penafsiran Surah Al-Fātiḥah perspektif Ibnu `Arabī. 

2. Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian terbagi menjadi dua, yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya atau 

disebut juga data asli. Sedangkan data sekunder adalah data tambahan 

atau data pendukung.
22

 Berikut merupakan data primer dan sekunder 

yang penulis gunakan. 

                                                 
22

 Sandu Siyato, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Publishing, 

2015), h. 58. 
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a. Data primer yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 

Kitab Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah karya Ibnu `Arabī (w. 1240 M), 

diterbitkan di Beirut oleh Dār al-Kutub al-`Ilmiyyah tahun 1999 

M. Selain itu, penulis juga merujuk kitab karya`Abd al-Wahhāb 

Fāyed (w. 1999 M), dengan judul Al-Dakhīl fī Tafsīr Al-Qur’an 

Al-Karīm, diterbitkan di Kairo oleh Jāmi‘ah al-Azhar al-Syarīf 

Kulliyyah Uṣūl al-Dīn pada tahun 1401 H/1980 M. 

b. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Terjemah Kitab Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah yang telah 

diterjemahkan oleh Harun Nur Rosyid, diterbitkan di Yogyakarta 

oleh penerbit Darul Futuhat pada tahun 2018, buku Muhammad 

Ulinnuha yang berjudul Metode Kritik Al-Dakhīl fit Tafsir, 

diterbitkan di Jakarta Selatan oleh penerbit Qaf pada tahun 2019, 

kamus Arab klasik, kitab-kitab tafsir dan buku-buku sufistik, serta 

beberapa skripsi, tesis, artikel ilmiah, atau sumber-sumber lainnya 

yang mendukung. 

3.  Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah metode terpenting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian yaitu untuk 

memperoleh data. Pada kajian ini, teknik pengumpulan data yang 

dipakai penulis yaitu metode dokumentatif yang mana mengumpulkan 

data melalui materi-materi yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. 

 Langkah-langkahnya yang pertama adalah menentukan sumber utama 

yang akan dijadikan fokus pada penelitian ini yaitu Kitab al-Futūḥāt al-

Makkiyyah karya Ibnu `Arabī (w. 1240 M). Langkah kedua adalah 

membuat tema penelitian yang akan diteliti, yaitu al-dakhīl dalam Kitab 

al-Futūḥāt al-Makkiyyah karya Ibn `Arabī (w. 1240 M). Langkah ketiga 
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adalah menentukan ayat yang akan dibahas, yaitu studi analisis Surah 

Al-Fātiḥah. Langkah keempat, menghimpun data-data primer, sumber 

sekunder, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan penelitian. Langkah 

selanjutnya yaitu menelaah sumber-sumber yang telah dikumpulkan, 

mengelompokkan status riwayat tersebut termasuk  dakhīl dalam 

kategori al-dakhīl ma`ṡūr atau al-isyārah. Langkah terakhir, sesudah 

ditelah yaitu disimpulkan terkait status al-dakhīl pada Surah Al-Fātiḥah 

dan bagaimana kualitasnya. 

4. Teknik Analisa Data 

 Analisa data dilakukan guna mengungkap makna dari data 

penelitian.
23

 Teknik analisa data dalam penelitian ini yaitu deskriptif-

analitis. Deskriptif analitis adalah menganalisis data dengan cara 

menggambarkan data yang dihimpun secara jelas, akurat dan bersifat 

faktual serta menampilkan fenomena atau relasi antara fenomena yang 

diteliti.
24

 

Deskriptif analitis digunakan untuk menggambarkan dan menganalisa 

pemikiran Ibnu `Arabī, terkait penafsiran Surah Al-Fātiḥah. Metode 

deskriptif penulis gunakan untuk menjabarkan diskursus al-dakhīl. 

Meliputi pengertian, sejarah perkembangan, bentuk-bentuk, pandangan 

para ulama dan lain sebagainya. Sedangkan metode analisis penulis 

gunakan untuk menganalisa penafsiran Surah Al-Fātiḥah beserta unsur 

al-dakhīl pada surah tersebut dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah, dan 

penyebab dakhīl dalam Kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. 

Langkah-langkah deskriptif analitis dalam penelitian ini di antaranya: 

Pertama, reduksi data, yaitu mengumpulkan data, membaca secara 

berulang, dan memilah-milih data yang  relevan dengan penelitian ini. 

                                                 
23

 Sandu Siyato, Dasar Metodologi Penelitian, h. 121. 
24

 Sugiyonto, Metode Penelitian Kuantitaf, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Elfabeta, 2014), h. 21. 
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Kedua, menelaah pemahaman Ibnu `Arabī, lalu mengkritisinya dengan 

teori kritik al-dakhīl. Ketiga, membuat analisis akhir terkait ada tidaknya 

unsur al-dakhīl dalam buku al-Futūḥāt al-Makkiyyah karya Ibnu `Arabī. 

5. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis untuk menganalisa 

pemahaman Ibnu `Arabī dalam Surah Al-Fȃtiḥah, yaitu teori kritik al-

dakhīl `Abd al-Wahhāb Fāyed. Untuk menganalisa sebuah interpretasi 

sufistik termasuk ke al-dakhīl atau tidak, Fāyed menetapkan dua 

parameter untuk mengukur keabsahannya, yakni al-muwāfaqat al-

`arabīyyah (kesesuaian dengan kaidah bahasa Arab) dan syahādat al-

syar`i (kesesuaian dengan syariat).
25

 

Sejauh tafsir sufistik memenuhi dua parameter di atas, Fāyed 

menyebutnya dengan istilah al-aṣīl. Kemudian, al-aṣīl inilah yang 

menjadi parameter untuk mengukur kualitas sebuah interpretasi. Jika 

sejalan dengan teori al-aṣīl, maka interpretasi tersebut dapat dikatakan 

ṣahīh dan objektif. Sebaliknya, bila berlawanan, maka dapat 

dikategorikan sebagai al-dakhīl yang subjektif, sehingga perlu 

diperhatikan, diteliti, dan dianalisa pada tahap tertentu. Bahkan jika 

perlu, direstorasi. 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

 

Acuan dalam teknik penulisan skripsi ini adalah buku pedoman 

“Petunjuk Teknis Penulisan Proposal dan Skripsi” yang diterbitkan oleh 

Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta 2021.
26

 Untuk mempermudah 

penelusuran dalam melakukan penelitian, penulis menyuguhkan alur 

                                                 
25

 `Abd al-Wahhāb Fāyed, Al-Dakhīl Fī Tafsīr Al-Qur’ān al-Karīm (Kairo: 

Matba`ah al-Hadarah al-`Arabīyyah, 1980), vol. 1,  h. 172. 
26

 Tim Penyusun IIQ Press, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi Tahun 2021 

(Tangerang Selatan: IIQ Press, 2021). 
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pembahasan dalam beberapa bab dan sub bab tertentu. Adapun rasionalitas 

pembahasan penelitian adalah: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah yang membahas tentang seberapa unik dan menarik tema yang 

dibahas untuk dijadikan penelitian. Selanjutnya mengenai identifikasi 

masalah yang membahas tentang kemungkinan permasalahan-permasalahan 

yang muncul untuk dijadikan fokus pembahasan, dilanjutkan dengan 

rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini, kemudian 

mengenai tujuan penelitian tentang arah yang ingin dituju dari pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Dilajutkan dengan tinjauan 

pustaka yang memaparkan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 

yang bersangkutan untuk menghindari adanya persamaan pembahasan. 

Selanjutnya, metode penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, sumber 

data, pendekatan penelitian, dan teknik pengolahan data. Sedangkan 

sistematika penulisan merupakan bagian terakhir dari bab ini yang 

menjelaskan tentang gambaran umum isi penelitian. Bab pertama inilah yang 

akan menjadi acuan dalam penelitian. 

Bab kedua akan menyuguhkan tinjauan umum tentang al-dakhīl, yang 

dimulai dari definisi al-dakhīl dan macam-macamnya, transformasi dakhīl ke 

dalam kajian tafsir, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan ilmu metode 

kritik al-dakhȋl.  

Kemudian bab ketiga menyuguhkan tentang biografi penulis kitab, 

meliputi: latar belakang kehidupan Ibnu `Arabī, perjalanan intelektual dan 

guru-gurunya, karya-karya. Dan gambaran umum Kitab al-Futūḥāt al-

Makkiyyah karya Ibnu `Arabī, meliputi: identifikasi fisiologis kitab, 

identifikasi metodologis kitab, dan identifikasi ideologis kitab.  

Bab keempat mencakup pemaparan penafsiran Surah Al-Fātiḥah dalam 

Kitab Al-Futūḥāt Al-Makkiyyah, bentuk penyimpangan penafsiran Ibnu 
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`Arabī dalam al-Futūḥāt al-Makkiyyah pada Surah Al-Fātiḥah, dan 

penyebabnya. 

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

merupakan jawaban singkat yang diajukan dalam rumusan masalah serta 

saran untuk penelitian selanjutnya. Pada bagian akhir, penulis akan 

menyertakan daftar pustaka, dan riwayat hidup penulis (curriculum vitae). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, peneliti menyimpulkan 

bahwa: 

1. Penafsiran QS. Al-Fātiḥah dalam kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah 

karya Ibnu `Arabī sangat kental dengan metode penafsiran isyārah. 

Dalam penafsirannya, Ibnu `Arabī juga menggunakan riwayat dari 

Al-Qur’an maupun hadis sebagai sandaran dan penguat tafsir 

batinnya. Namun, beberapa penafsirannya dalam surah Al-Fātiḥah 

terdeteksi mengandung unsur al-dakhīl, karena tafsir esoterisnya 

terkadang menafikkan makna eksoteris dan tidak memiliki landasan 

yang cukup kuat untuk mendukung argumentasi yang 

dikemukakannya. 

2. Setelah dilakukan penelitian pada tujuh ayat surah Al-Fātiḥah, 

peneliti menemukan al-dakhīl terdapat di 7 tempat, yaitu pada ayat 

1, 2 dan 5, dengan rincian: 1 riwayat hadis palsu yang dikategorikan 

sebagai al-dakhīl al-ma’ṡūr dakhlan syadīdan, sementara 6 lainnya 

merupakan penafsiran isyārah, dengan rincian: 2 penafsiran sufistik 

yang dikategorikan sebagai al-dakhīl isyārah dakhlan syadīdan, dan 

4 lainnya dikategorikan sebagai al-dakhīl isyārah dakhlan yasīran. 

3. Terdapat faktor internal dan eksternal yang melatarbelakangi adanya 

status al-dakhīl dalam kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah. Faktor 

internal yakni latar belakang keilmuan Ibnu `Arabī dan pengaruh 

doktrin waḥdah al-wujūd yang terpengaruh dari Filsafat Yunani. 

Selain faktor internal, beberapa faktor eksternal juga berperan 

penting dalam terjadinya al-dakhīl. Pertama, pengaruh lintas budaya 

yang tidak bisa diabaikan. Kedua, konteks sosio-historis pada masa 
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kehidupan Ibnu `Arabī. Ketiga, proses transmisi dan penyalinan 

kitab al-Futūḥāt al-Makkiyyah yang memakan waktu panjang 

memungkinkan adanya penyisipan yang dilakukan oleh orang yang 

tidak bertanggung jawab. 

B. Saran 

1. Perlu diadakan penelitian mengenai al-dakhīl dari masa ke masa, 

dengan harapan agar produk tafsir bersih dari unsur-unsur yang 

dapat merusaknya. 

2. Penelitian seperti ini diharapkan dapat berkembang di jurusan Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir khususnya Perguruan Tinggi dalam negeri. Hal 

ini mengingat penelitian tentang al-dakhīl, khususnya al-dakhīl 

dalam tafsir sufi dan tafsir baṭiniyyah masih jarang dilakukan. 

3. Tafsir sufi umumnya dapat menimbulkan kesalahpahaman di 

masyarakat jika tidak diklarifikasi. Oleh karena itu, para mufasir sufi 

perlu memerhatikan kaidah-kaidah yang bisa dijadikan parameter 

dalam menafsirkan tafsirnya. 

4. Para pengkaji dan pembaca tafsir sufi hendaknya mempunyai sifat 

kritis dan juga bijak dalam memahaminya, sehingga tidak secara 

langsung menganggap bahwa semua tafsir sufi menyimpang. 
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